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A qualitative method with a phenomenological approach was employed.
Data were collected through semi-structured interviews with ten
informants selected using purposive sampling. The data were analyzed
through data reduction, data display, and conclusion drawing. The
findings revealed that families play a vital role in developing
adolescents’ tolerance through parental role modeling, open
communication, and the cultivation of respect for differences in daily life.
However, social media and peer influences may hinder the
internalization of tolerance values when not accompanied by adequate
parental supervision. The study concludes that the family serves as a key
foundation in shaping a tolerant, open-minded generation capable of
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Informasi Artikel Abstrak

Kata kunci Penelitian ini bertujuan menganalisis peran keluarga sebagai lembaga
keluarga; pendidikan informal; pendidikan informal dalam menanamkan nilai toleransi pada remaja di
toleransi; remaja; era digital. tengah meningkatnya tantangan intoleransi pada era digital. Penelitian
menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan fenomenologi. Data

dikumpulkan melalui wawancara semi terstruktur terhadap sepuluh
informan yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Analisis
data dilakukan melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa keluarga
berperan penting dalam membentuk sikap toleransi remaja melalui
keteladanan orang tua, komunikasi yang terbuka, serta pembiasaan
menghargai perbedaan dalam kehidupan sehari-hari. Penelitian juga
menemukan bahwa media sosial dan lingkungan pertemanan dapat
menjadi tantangan dalam penanaman nilai toleransi apabila tidak
diimbangi dengan pengawasan keluarga. Disimpulkan bahwa keluarga
memiliki peran utama dalam membentuk generasi yang toleran, terbuka,
dan mampu hidup harmonis dalam masyarakat yang beragam.
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PENDAHULUAN

Indonesia dikenal sebagai negara multikultural yang memiliki keragaman suku, agama,
bahasa, budaya, dan latar belakang sosial yang sangat kompleks. Keberagaman tersebut
merupakan identitas nasional sekaligus modal sosial yang berperan penting dalam memperkuat
persatuan bangsa. Namun, masyarakat yang plural juga menghadapi tantangan berupa potensi
konflik sosial apabila perbedaan tidak disikapi dengan sikap saling menghormati. Oleh karena
itu, toleransi menjadi nilai fundamental yang perlu ditanamkan sejak dini agar setiap individu
mampu hidup berdampingan secara harmonis di tengah keberagaman. Toleransi tidak hanya
dimaknai sebagai penerimaan terhadap perbedaan, tetapi juga sebagai kesediaan untuk
menghargai pandangan, keyakinan, dan identitas kelompok lain secara terbuka dan
bertanggung jawab. Dalam konteks tersebut, pembentukan sikap toleransi menjadi salah satu
kebutuhan mendasar bagi keberlangsungan kehidupan sosial masyarakat Indonesia yang
majemuk.

Keluarga memiliki peran strategis sebagai lingkungan pendidikan pertama dalam
proses pembentukan karakter individu. Perspektif pendidikan informal menjelaskan bahwa
keluarga merupakan tempat awal anak mempelajari norma sosial, nilai moral, serta pola
interaksi yang menjadi dasar perilaku dalam kehidupan bermasyarakat. Teori Pembelajaran
Sosial juga menegaskan bahwa anak dan remaja cenderung belajar melalui observasi dan
peniruan terhadap perilaku orang-orang terdekat, terutama orang tua. Keteladanan yang
ditunjukkan orang tua dalam menghargai perbedaan, menyelesaikan konflik secara damai, dan
membangun komunikasi yang terbuka akan menjadi pengalaman belajar yang efektif dalam
menanamkan nilai toleransi. Selain itu, pendidikan karakter yang berlangsung di lingkungan
keluarga melalui pembiasaan, komunikasi, dan interaksi sehari-hari berkontribusi terhadap
terbentuknya empati, tanggung jawab sosial, serta penghormatan terhadap keberagaman
sebagai bagian dari kehidupan bermasyarakat.

Pentingnya peran keluarga dalam membangun toleransi semakin relevan dalam
kerangka pendidikan multikultural. Pendidikan multikultural bertujuan mengembangkan
kesadaran individu agar mampu memahami, menerima, dan menghargai keberagaman yang
ada dalam masyarakat. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa pendidikan multikultural
berkontribusi terhadap penguatan kohesi sosial dan pencegahan konflik berbasis identitas.
Akan tetapi, perkembangan masyarakat modern menghadirkan tantangan baru berupa
meningkatnya paparan informasi yang mengandung stereotip, prasangka, serta ideologi
eksklusif melalui media digital. Kondisi tersebut berpotensi memengaruhi cara pandang
generasi muda terhadap kelompok yang berbeda dan dapat menghambat terbentuknya sikap
toleran apabila tidak diimbangi dengan pendidikan nilai yang memadai.

Fenomena tersebut tercermin dalam berbagai survei mengenai toleransi remaja di
Indonesia. Data Setara Institute (2023) menunjukkan bahwa mayoritas siswa sekolah
menengah atas berada dalam kategori toleran, namun masih terdapat sebagian remaja yang
tergolong intoleran pasif, intoleran aktif, bahkan berpotensi terpapar sikap ekstrem yang
menolak keberagaman. Hasil survei yang melibatkan responden dari beberapa kota besar di
Indonesia juga memperlihatkan adanya variasi tingkat toleransi antardaerah. Temuan ini
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mengindikasikan bahwa meskipun nilai toleransi telah berkembang di kalangan generasi muda,
masih terdapat kelompok yang rentan terhadap pengaruh intoleransi. Kondisi tersebut menjadi
perhatian penting mengingat masa remaja merupakan fase pembentukan identitas sosial dan
moral yang sangat menentukan pola sikap individu di masa depan.

Di era digital, proses pembentukan toleransi menghadapi tantangan yang semakin
kompleks. Kemajuan teknologi informasi memungkinkan remaja berinteraksi dengan berbagai
kelompok sosial secara lebih luas, tetapi pada saat yang sama meningkatkan risiko penyebaran
ujaran kebencian, polarisasi sosial, dan radikalisme digital. Intensitas penggunaan media sosial
yang tinggi dapat memengaruhi perkembangan empati sosial apabila tidak diimbangi dengan
interaksi langsung yang sehat di lingkungan keluarga. Oleh karena itu, keluarga tidak hanya
berperan sebagai agen sosialisasi primer, tetapi juga sebagai mediator yang membantu remaja
memahami informasi secara kritis dan bertanggung jawab. Melalui komunikasi yang terbuka,
pola asuh yang demokratis, serta keteladanan dalam kehidupan sehari-hari, keluarga dapat
membentuk karakter remaja yang inklusif, adaptif, dan mampu menghargai perbedaan dalam
berbagai konteks kehidupan sosial.

Meskipun berbagai penelitian telah mengkaji pendidikan toleransi dalam konteks
sekolah dan pendidikan formal, kajian mengenai peran keluarga sebagai lembaga pendidikan
informal dalam menanamkan nilai toleransi masih relatif terbatas. Padahal, keluarga
merupakan lingkungan pertama tempat individu belajar tentang keberagaman, empati, dan
penyelesaian konflik secara konstruktif. Kesenjangan penelitian ini menjadi semakin penting
untuk dikaji mengingat meningkatnya tantangan intoleransi di era digital dan masyarakat
multikultural. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan menganalisis peran keluarga dalam
menanamkan nilai toleransi pada remaja, termasuk bagaimana pola asuh, komunikasi
interpersonal, dan keteladanan orang tua berkontribusi dalam membentuk sikap toleran. Hasil
penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis maupun praktis dalam penguatan
pendidikan toleransi melalui lingkungan keluarga sebagai fondasi utama pembentukan karakter
generasi muda

METODE

Penelitian ini memakai metode penelitian kualitatif dengan pendekatan fenomenologi.
Pendekatan fenomenologi dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk memahami
pengalaman, pandangan, serta makna pribadi remaja tentang peran keluarga dalam
menanamkan nilai toleransi di masyarakat yang beragam. Melalui pendekatan ini, peneliti
berusaha memahami bagaimana pendidikan informal dalam keluarga terjadi melalui pola asuh,
komunikasi, teladan orang tua, serta kebiasaan sosial yang ada dalam kehidupan sehari-hari.
Pendekatan fenomenologi diyakini sesuai karena penelitian ini tidak hanya mempelajari
perilaku sosial remaja secara umum, tetapi juga menjelajahi pengalaman hidup informan dalam
memahami dan menerapkan nilai toleransi di lingkungan sosial mereka. Objek penelitian ini
adalah peran keluarga sebagai lembaga pendidikan informal dalam membentuk sikap toleransi
remaja di masyarakat yang beragam.

Subjek dalam penelitian ini terdiri dari sepuluh informan, yang merupakan mahasiswa
dari beberapa perguruan tinggi, yaitu Universitas Sumatera Utara, Universitas Negeri Medan,
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Universitas Negeri Yogyakarta, Universitas Airlangga, Universitas Islam Negeri Sumatera
Utara, dan Politeknik Negeri. Informan dipilih menggunakan teknik purposive sampling, yaitu
teknik pemilihan informan berdasarkan Kriteria tertentu yang relevan dengan tujuan penelitian.
Kriteria tersebut meliputi remaja atau mahasiswa yang berasal dari latar masyarakat yang
beragam, memiliki pengalaman menerima pendidikan informal tentang toleransi dalam
keluarga, pernah berinteraksi dengan orang dari latar belakang sosial yang berbeda, serta
bersedia memberikan informasi dengan terbuka tentang pengalaman pribadi mereka. Teknik
purposive sampling digunakan agar data yang diperoleh sesuai dengan fokus penelitian dan
mampu menyajikan gambaran mendalam mengenai proses penanaman nilai toleransi dalam
keluarga.

Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara semi terstruktur baik langsung
maupun online. Wawancara dilakukan selama lima hari dengan durasi sekitar 60-90 menit
untuk setiap informan. Wawancara langsung diadakan dengan menemui informan di
lingkungan kampus masing-masing, sedangkan wawancara online dilakukan untuk informan
yang berada di luar kota. Pedoman wawancara disusun berdasarkan beberapa aspek penting,
seperti keadaan lingkungan keluarga, pola komunikasi keluarga, cara orang tua menanamkan
nilai toleransi, pengalaman informan menghadapi perbedaan di lingkungan sosial, serta
pengaruh media sosial dan lingkungan pertemanan terhadap sikap toleransi remaja. Untuk
menjaga kevalidan data, penelitian ini menggunakan teknik triangulasi sumber dengan
membandingkan hasil wawancara dari setiap informan untuk melihat kesesuaian data yang
diperoleh. Data yang sudah diperoleh kemudian dianalisis melalui beberapa tahapan, yaitu
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan untuk menemukan tema-tema utama
mengenai pendidikan informal dan penanaman nilai toleransi dalam keluarga.. Berikut
merupakan pertanyaan yang diajukan para penulis kepada para informan pada penelitian ini:

Tabel 1. Aspek dan Indikator pertanyaan

Aspek Indikator Pertanyaan

Pola pendidikan informal Menjelaskan gambaran, Bisakah anda menjelaskan

dalam keluarga dinamika lingkungan sedikit mengenai  kondisi
keluarga. lingkungan dan  keluarga

anda. Apakah adanya beragam
suku, budaya, etnis?

Mengidentifikasi figur Seberapa sering anda
orang tua dalam membentuk berdiskusi dengan keluarga
komunikasi dan intensitas tentang perbedaan agama,

interaksi keluarga suku, dan budaya?
Peran dan fungsi keluarga Melihat bagaimana Menurutanda apa arti toleransi
dalam penanaman nilai pemahaman, cara orang tua dan apakah dalam keluarga
toleransi menanamkan nilai toleransi anda terdapat aturan yang
pada anggota keluarga. ditekankan terkait

menghormati perbedaan?
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Melihat  sejauh
keluarga menjadi

mana
faktor

Apakah menurut anda orang
tua membantu anda belajar dan

pendukung di lingkungan mempengaruhi cara anda
masyarakat. dalam memandang
perbedaan?
Proses internalisasi nilai Melihat  sejauh  mana Apakah anda tau makna
toleransi dalam konteks dampak Pendidikan intoleransi? Apakah nilai yang
masyarakat plural informal di keluarga di ajarkan keluarga
terhadap sikap anggota mempengaruhi bagaimana
keluarga anda  bersikap  terhadap

Faktor yang menghalangi
orang tua dalam
mengajarkan, menerapkan
nilai toleransi di lingkungan
keluarga

perbedaan untuk saat ini?

Melihat bagaimana respon
orang tua terhadap sikap
diskriminatif serta bentuk
apa yang menjadi contoh
penolakan intoleransi

Dan bagaimana keluarga anda
mengajarkan anda  dalam
merespon tindakan
diskriminasi dan intoleransi?

Apa yang menjadi faktor
utama penghambat
penerapan keterbukaan
terhadap masyarakat plural

Bagaimana cara anda dan
keluarga untuk dapat konsisten
dalam  menerapkan nilai
toleransi di kehidupan sehari
hari?

Menurut anda apakah selain
keluarga, lingkungan
pertemanan, dan sosial media
dapat membentuk sikap?

Mengetahui  jika bukan Menurut anda faktor utama
keluarga, lalu faktor apa apa yang  memengaruhi
yang menjadi penghambat seseorang menjadi stereotip
utama para anggota untuk dan intoleran terhadap
dapat perbedaan?
mengimplementasikan nilai
perbedaan

Harapan dan pandangan Mengetahui keinginan, para Apakah menurut  anda

anggota keluarga

anggota terhadap penerapan
nilai toleransi dikeluarga

penerapan nilai toleransi di
keluarga anda sudah efektif?

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada penelitian yang berjudul “Peran Keluarga dalam Pendidikan Informal untuk
Menanamkan Nilai Toleransi di Masyarakat Plural”, peneliti terlebih dahulu memeriksa
keabsahan data dan alat penelitian agar hasil penelitian yang didapat memiliki tingkat akurasi
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yang baik. Data penelitian diperoleh dari pengalaman nyata para informan yang berinisial RA,
IT,RM, RR, HP, SS, RK, NM, AA, dan NS mengenai peran keluarga dalam menanamkan nilai
toleransi kepada remaja melalui pendidikan informal di dalam keluarga. Berdasarkan hasil
wawancara yang telah dilaksanakan, peneliti menemukan beberapa tema utama yang
berhubungan dengan proses penanaman nilai toleransi dalam keluarga, yaitu dinamika
lingkungan keluarga dalam menghadapi keberagaman, teladan orang tua dalam membentuk
sikap toleransi, komunikasi keluarga sebagai sarana pendidikan nilai, serta tantangan dan
harapan keluarga dalam mempertahankan nilai toleransi di masyarakat plural.

1. Dinamika Lingkungan Keluarga dalam Menghadapi Keberagaman

Hasil studi menunjukkan bahwa setiap keluarga memiliki cara yang unik dalam
mengajarkan nilai toleransi kepada remaja. Perbedaan ini dipengaruhi oleh latar belakang
keluarga, cara berkomunikasi, lingkungan tempat tinggal, dan pengalaman sosial dari setiap
anggota keluarga. Sebagian besar responden menjelaskan bahwa lingkungan tempat tinggal
yang beragam memberikan pengalaman langsung kepada remaja untuk memahami pentingnya
menghargai perbedaan suku, agama, budaya, dan etnis. Situasi ini membuat proses belajar
toleransi terjadi secara alami melalui interaksi sosial sehari-hari.

Responden dengan inisial IT, RA, RR, RM, dan NS menyatakan bahwa mereka tinggal
di lingkungan masyarakat yang beragam sehingga sudah terbiasa berinteraksi dengan individu
dari berbagai latar belakang sosial.

“Kondisi lingkungan tempat tinggal saya cukup beragam mulai dari perbedaan suku,
budaya, maupun agama. Sedangkan di keluarga saya juga beragam ada yang berbeda suku
maupun agama.”

Pernyataan tersebut menjelaskan bahwa hidup di lingkungan yang beragam memberi
kesempatan kepada remaja untuk belajar memahami dan menerima perbedaan secara langsung.
Interaksi sosial yang terjadi setiap hari membantu remaja lebih mudah mengembangkan rasa
empati, menghargai pandangan orang lain, dan mengurangi sikap eksklusif terhadap kelompok
tertentu. Keberagaman lingkungan sosial juga membantu remaja menyadari bahwa perbedaan
adalah bagian dari kehidupan masyarakat yang perlu dihargai dan dijaga bersama. Namun,
tidak semua informan berasal dari lingkungan keluarga yang beragam.

Informan berinisial SS, HP, RK, AA, dan NM mengatakan bahwa keluarga mereka
cenderung memiliki latar belakang budaya dan agama yang sama. Meski demikian, mereka
tetap mendapatkan pengalaman tentang keberagaman melalui lingkungan sosial di sekitar
tempat tinggal, sekolah, dan pergaulan sehari-hari. Salah satu informan menyampaikan:

“Pada keluarga saya sebenarnya tidak memiliki perbedaan yang terlalu signifikan,
masih satu suku yang sama juga. Cuma ada perbedaan di lingkungan sekitar tempat tinggal
aja"

Hasil tersebut menunjukkan bahwa pengalaman remaja dalam memahami toleransi
tidak hanya dipengaruhi oleh keadaan dalam keluarga, tetapi juga dipengaruhi oleh lingkungan
sosial di sekitarnya. Remaja yang tumbuh di lingkungan masyarakat yang beragam cenderung
mempunyai pengalaman sosial yang lebih luas dalam menghadapi perbedaan dibandingkan
remaja yang tinggal di lingkungan yang seragam. Lingkungan sosial yang bervariasi secara
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tidak langsung menjadi tempat belajar bagi remaja untuk belajar menghargai perbedaan dan
menjaga hubungan sosial yang harmonis. Temuan penelitian ini sejalan dengan konsep
pendidikan multikultural yang menyatakan bahwa pengalaman sosial memiliki dampak
penting dalam membentuk sikap terbuka dan penerimaan terhadap keberagaman. Dalam
konteks masyarakat yang plural, remaja memerlukan lingkungan sosial yang mendukung agar
dapat mengembangkan sikap toleransi secara optimal. Oleh karena itu, keluarga dan
lingkungan sosial perlu saling bekerja sama dalam menciptakan suasana yang inklusif dan
penuh penghargaan terhadap perbedaan.

Keberagaman yang ditemukan dalam lingkungan sosial juga membantu remaja untuk
belajar beradaptasi dengan berbagai karakter dan kebiasaan masyarakat. Interaksi yang
berlangsung secara terus-menerus membuat remaja lebih mudah memahami bahwa setiap
individu memiliki latar belakang dan pandangan yang berbeda. Pengalaman tersebut menjadi
bagian penting dalam proses pembentukan sikap toleransi karena remaja tidak hanya
memperoleh pemahaman secara teori, tetapi juga melalui pengalaman langsung dalam
kehidupan sehari-hari. Selain itu, keberagaman lingkungan sosial turut membantu remaja
mengembangkan kemampuan komunikasi sosial, rasa empati, dan kemampuan bekerja sama
dengan orang lain tanpa memandang perbedaan yang ada.

Kondisi lingkungan keluarga yang terbuka terhadap keberagaman juga menciptakan
suasana yang lebih harmonis dalam kehidupan sosial. Ketika keluarga membiasakan sikap
saling menghargai dan tidak membeda-bedakan orang lain, remaja akan tumbuh dengan
pemahaman bahwa keberagaman merupakan hal yang wajar dalam masyarakat plural. Sikap
tersebut penting untuk membentuk karakter remaja agar tidak mudah terpengaruh oleh
pandangan intoleran maupun sikap diskriminatif terhadap kelompok tertentu.

Selain itu, lingkungan keluarga yang mendukung keberagaman juga membantu remaja
dalam membangun rasa percaya diri ketika berinteraksi dengan masyarakat yang memiliki latar
belakang berbeda. Remaja yang terbiasa hidup di lingkungan yang terbuka cenderung lebih
mudah menjalin hubungan sosial, menghargai pendapat orang lain, serta mampu
menyelesaikan perbedaan dengan cara yang damai. Hal tersebut menunjukkan bahwa
pengalaman sosial dalam keluarga dan lingkungan sekitar memiliki pengaruh besar terhadap
pembentukan karakter toleran pada remaja.

Pengalaman menghadapi keberagaman sejak usia dini juga membantu remaja memiliki
pola pikir yang lebih terbuka terhadap perubahan sosial. Mereka menjadi lebih mudah
menerima keberadaan kelompok lain dan tidak memandang perbedaan sebagai ancaman.
Dengan demikian, lingkungan keluarga dan lingkungan sosial yang mendukung keberagaman
dapat menjadi fondasi penting dalam menciptakan generasi muda yang memiliki sikap inklusif
dan menghargai nilai-nilai kemanusiaan.

2. Keteladanan Orang Tua dalam Membentuk Sikap Toleransi

Dalam pendidikan informal, orang tua berperan penting sebagai teladan utama dalam
membentuk cara pikir, sikap, dan perilaku remaja. Penelitian menunjukkan bahwa keteladanan
orang tua menjadi salah satu faktor utama dalam menanamkan nilai toleransi pada anak.
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Sebagian besar informan mengungkapkan bahwa mereka belajar menghargai perbedaan tidak
hanya lewat nasihat atau aturan yang diberikan keluarga, tetapi juga melalui contoh nyata yang
ditunjukkan orang tua dalam kehidupan sehari-hari. Orang tua yang memperlihatkan sikap
terbuka, tidak membedakan orang lain, dan mampu menjaga hubungan sosial dengan baik
memberikan dampak positif terhadap pembentukan karakter remaja. Salah satu informan
menyampaikan RM :

“Iya menurut saya orang tua cukup berpengaruh. Dari cara mereka bersikap ke orang
lain, kita jadi belajar juga. Misalnya mereka tidak membeda-bedakan teman atau tetangga, itu
otomatis membentuk cara pandang saya dalam menghargai dan menerima perbedaan di
sekitar.”

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa proses pendidikan informal dalam keluarga
berlangsung melalui pembiasaan dan keteladanan. Remaja cenderung meniru perilaku yang
mereka lihat langsung dari orang tua maupun anggota keluarga lainnya. Ketika orang tua
menunjukkan sikap menghargai perbedaan, membantu sesama tanpa memandang latar
belakang, serta menjaga hubungan sosial dengan baik, maka remaja akan lebih mudah
memahami pentingnya sikap toleransi dalam kehidupan bermasyarakat. Selain itu, beberapa
informan menyatakan bahwa orang tua sering memberikan arahan mengenai pentingnya
menghormati perbedaan pendapat dan tidak mudah menilai orang lain berdasarkan identitas
sosial tertentu. Orang tua juga mengajarkan pen tingnya menjaga sopan santun dalam
berinteraksi dengan masyarakat yang memiliki latar belakang berbeda. Kebiasaan tersebut
secara tidak langsung membentuk karakter remaja menjadi lebih terbuka dan mampu
menghargai keberagaman.

Temuan penelitian ini sesuai dengan teori sosialisasi keluarga yang menyatakan bahwa
keluarga merupakan lingkungan pertama bagi anak dalam belajar nilai, norma, dan perilaku
sosial. Orang tua tidak hanya berperan sebagai pemberi aturan, tetapi juga sebagai model
perilaku yang akan ditiru oleh anak dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, keberhasilan
pendidikan toleransi dalam keluarga sangat dipengaruhi oleh konsistensi perilaku orang tua
dalam menerapkan nilai-nilai sosial yang positif. Di sisi lain, keteladanan orang tua juga
menjadi benteng bagi remaja dalam menghadapi pengaruh negatif dari lingkungan sosial
maupun media digital. Ketika remaja memiliki dasar nilai toleransi yang kuat dari keluarga,
mereka cenderung lebih mampu menyaring informasi serta tidak mudah terpengaruh oleh sikap
diskriminatif dan intoleran yang berkembang di masyarakat maupun media sosial.

Keteladanan orang tua memiliki pengaruh yang besar karena keluarga merupakan
lingkungan sosial pertama yang dikenal oleh anak sejak usia dini. Sikap dan perilaku orang tua
dalam kehidupan sehari-hari akan menjadi contoh yang secara tidak langsung ditiru oleh
remaja. Oleh sebab itu, apabila orang tua menunjukkan perilaku yang menghargai perbedaan,
menjaga hubungan baik dengan masyarakat, serta bersikap terbuka terhadap keberagaman,
maka remaja akan lebih mudah menerapkan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan sosial mereka.

Selain itu, orang tua juga berperan dalam memberikan pemahaman kepada remaja
mengenai pentingnya hidup berdampingan secara damai di tengah masyarakat plural.
Penanaman nilai toleransi melalui keteladanan dianggap lebih efektif dibandingkan hanya
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memberikan nasihat secara verbal. Hal ini disebabkan remaja cenderung lebih mudah
memahami dan mencontoh perilaku nyata yang mereka lihat secara langsung dalam lingkungan
keluarga. Keteladanan orang tua juga dapat terlihat melalui cara mereka menyelesaikan konflik
dan menghadapi perbedaan pendapat dalam keluarga. Orang tua yang mampu menyampaikan
pendapat dengan baik, menghargai pandangan anggota keluarga lain, dan menghindari perilaku
diskriminatif akan memberikan contoh positif kepada remaja mengenai cara menjaga
hubungan sosial yang harmonis. Sikap tersebut membantu remaja memahami bahwa perbedaan
tidak harus menimbulkan konflik, tetapi dapat disikapi dengan saling menghormati dan
memahami satu sama lain.

Di sisi lain, peran orang tua dalam menanamkan nilai toleransi juga menjadi penting di
tengah perkembangan media sosial dan lingkungan digital saat ini. Orang tua perlu
memberikan pendampingan kepada remaja agar mampu membedakan informasi yang bersifat
positif dan negatif. Dengan adanya teladan yang baik dari keluarga, remaja akan lebih mampu
menghadapi pengaruh lingkungan luar tanpa kehilangan nilai-nilai toleransi yang telah
diajarkan sejak dini.

3. Komunikasi Keluarga sebagai Media Pendidikan Nilai

Selain keteladanan orang tua, komunikasi keluarga juga menjadi bagian penting dalam
proses pendidikan informal. Hasil penelitian menunjukkan bahwa komunikasi yang terbuka
membantu remaja memahami pentingnya menghargai perbedaan dan menjaga hubungan sosial
dengan orang lain. Pembahasan mengenai toleransi tidak selalu dilakukan secara formal, tetapi
sering muncul melalui percakapan sehari-hari dalam keluarga.

Informan berinisial RA, IT, NM, RM, dan SS menyatakan bahwa pembicaraan
mengenai keberagaman biasanya muncul ketika keluarga membahas berita sosial, pengalaman
di lingkungan sekitar, maupun kejadian tertentu yang berkaitan dengan perbedaan sosial. Salah
satu informan menyampaikan:

“Tidak terlalu sering dibahas secara khusus, tapi terkadang muncul dalam obrolan
sehari-hari. Bisa saja misalnya saat ada berita atau kejadian tertentu, jadi lebih kepada diskusi
santai, bukan diskusi formal yang dilakukan secara khusus.”

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa mengajarkan toleransi di keluarga tidak selalu
dilakukan dengan aturan yang ketat, tetapi lebih sering melalui komunikasi yang santai dan
terbuka. Melalui komunikasi tersebut, remaja belajar memahami perspektif orang lain,
menghargai pendapat yang berbeda, serta mengembangkan kemampuan untuk menyelesaikan
konflik dengan damai. Komunikasi keluarga yang baik juga memberi kesempatan bagi remaja
untuk berbagi pendapat dan pengalaman mereka mengenai kehidupan sosial. Ketika remaja
merasa didengarkan oleh keluarga, mereka akan lebih mudah membangun hubungan
emosional yang positif dengan orang tua. Hubungan ini membantu proses penginternalisasian
nilai sosial menjadi lebih efektif karena remaja tidak merasa terpaksa menerima nilai-nilai yang
diajarkan keluarga. Selain itu, hasil penelitian menunjukkan bahwa proses penginternalisasian
nilai toleransi dilakukan melalui kebiasaan sederhana dalam kehidupan sehari-hari. Orang tua
membiasakan anak untuk menghargai pendapat orang lain, tidak menilai seseorang
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berdasarkan latar belakang sosialnya, serta menjaga sikap dalam pergaulan sosial. Salah satu
informan menyampaikan:

“Caranya dengan membiasakan hal-hal kecil, seperti tidak menilai orang dari latar
belakangnya, menghargai pendapat orang lain, dan menjaga sikap dalam pergaulan sehari-
hari.”

Temuan tersebut menunjukkan bahwa pendidikan informal dalam keluarga tidak hanya
bersifat teoritis, tetapi juga dilakukan melalui praktik langsung yang mudah dimengerti oleh
remaja. Pembiasaan sikap positif secara terus-menerus membantu remaja mengembangkan
karakter yang lebih toleran, empatik, dan terbuka terhadap perbedaan. Komunikasi yang
terbuka dalam keluarga juga membantu membangun hubungan emosional yang baik antara
orang tua dan anak. Hubungan tersebut membuat remaja merasa lebih nyaman untuk
menyampaikan pendapat, pengalaman, maupun permasalahan yang mereka hadapi di
lingkungan sosial. Dengan adanya komunikasi yang baik, keluarga dapat menjadi tempat bagi
remaja untuk memperoleh arahan dan pemahaman mengenai cara menghadapi perbedaan
secara bijak.

Selain itu, komunikasi keluarga yang dilakukan secara rutin dapat membantu
mengurangi kesalahpahaman dan konflik di dalam keluarga maupun lingkungan sosial. Ketika
remaja terbiasa berdiskusi dan mendengarkan pendapat orang lain di dalam keluarga, mereka
akan lebih mudah menerapkan sikap tersebut dalam kehidupan bermasyarakat. Proses ini
menunjukkan bahwa komunikasi keluarga memiliki peran penting dalam membentuk karakter
remaja yang terbuka, toleran, dan mampu menghargai keberagaman. Komunikasi keluarga
juga menjadi sarana penting dalam membangun rasa saling percaya antara orang tua dan anak.
Ketika hubungan komunikasi berjalan dengan baik, remaja akan lebih mudah menerima arahan
dan nilai-nilai yang diberikan oleh keluarga. Mereka juga akan lebih terbuka dalam
menceritakan pengalaman sosial yang mereka hadapi, termasuk ketika mengalami konflik atau
perbedaan pendapat dengan lingkungan sekitar. Dengan demikian, keluarga dapat membantu
remaja mencari solusi yang tepat tanpa menimbulkan sikap intoleran terhadap orang lain.

Selain itu, komunikasi yang positif dalam keluarga dapat membantu remaja
mengembangkan kemampuan berpikir Kkritis terhadap berbagai informasi yang mereka terima,
baik dari lingkungan sosial maupun media digital. Remaja yang terbiasa berdiskusi dengan
keluarga cenderung lebih mampu memahami suatu permasalahan dari berbagai sudut pandang
sehingga tidak mudah terpengaruh oleh provokasi, ujaran kebencian, maupun stereotip
terhadap kelompok tertentu.

Perkembangan teknologi dan media sosial yang semakin pesat membuat keluarga
perlu lebih aktif dalam mengawasi serta mendampingi remaja dalam menggunakan media
digital. Remaja yang tidak memiliki pemahaman toleransi yang kuat cenderung lebih mudah
terpengaruh oleh informasi yang bersifat provokatif maupun diskriminatif. Oleh karena itu,
keluarga memiliki peran penting dalam membantu remaja menyaring informasi serta
memahami dampak negatif dari sikap intoleran yang berkembang di media sosial.

Di sisi lain, harapan keluarga terhadap penerapan nilai toleransi tidak hanya ditujukan
untuk kehidupan saat ini, tetapi juga untuk masa depan generasi berikutnya. Orang tua berharap
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nilai-nilai toleransi yang telah diajarkan dapat terus diwariskan sehingga remaja mampu
menjadi individu yang menghargai keberagaman, memiliki rasa empati, serta mampu menjaga
hubungan sosial yang harmonis di tengah masyarakat multikultural. Dengan demikian,
pendidikan informal dalam keluarga menjadi fondasi penting dalam menciptakan kehidupan
masyarakat yang damai, inklusif, dan saling menghormati.

Selain pengaruh media sosial, perubahan pola pergaulan remaja juga menjadi tantangan
bagi keluarga dalam mempertahankan nilai toleransi. Lingkungan pergaulan yang kurang sehat
dapat memengaruhi cara berpikir dan perilaku remaja terhadap perbedaan sosial. Dalam
beberapa situasi, remaja dapat terpengaruh oleh kelompok tertentu yang memiliki sikap
eksklusif atau cenderung merendahkan kelompok lain. Oleh karena itu, keluarga perlu
memberikan pendampingan dan pengawasan agar remaja tetap memiliki sikap terbuka serta
mampu menghargai keberagaman dalam kehidupan sosial.

Meskipun demikian, hasil penelitian menunjukkan bahwa keluarga tetap menjadi faktor
utama dalam membentuk karakter toleran pada remaja. Dukungan keluarga, komunikasi yang
baik, dan keteladanan orang tua membantu remaja memiliki kemampuan untuk menghadapi
tantangan sosial di era modern. Dengan pendidikan informal yang dilakukan secara konsisten,
keluarga dapat membantu menciptakan generasi muda yang memiliki sikap toleran, empati
sosial, serta mampu hidup berdampingan secara damai di tengah masyarakat plural.

4. Tantangan dan Harapan Keluarga dalam Menanamkan Nilai Toleransi

Di zaman modern, keluarga menghadapi berbagai kesulitan dalam menanamkan nilai
toleransi kepada remaja. Salah satu kesulitan utama adalah perkembangan media sosial dan
lingkungan digital yang sangat cepat. Melalui media sosial, remaja dapat dengan mudah
mengakses berbagai informasi dan pandangan dari berbagai sumber. Namun, tidak semua
informasi tersebut positif. Banyak konten di media sosial yang berisi ujaran kebencian,
stereotip, diskriminasi, hingga provokasi terhadap kelompok tertentu. Situasi ini dapat
memengaruhi cara berpikir remaja mengenai keberagaman jika tidak diimbangi dengan
pendidikan karakter dan pengawasan dari keluarga. Oleh karena itu, keluarga perlu aktif dalam
memberikan arahan kepada remaja agar mampu menggunakan media sosial dengan bijak dan
kritis. Orang tua tidak hanya bertugas mengawasi penggunaan media digital, tetapi juga perlu
membangun komunikasi yang baik agar remaja dapat memahami dampak negatif dari perilaku
intoleran di media sosial.

Selain media sosial, kesulitan lain yang dihadapi keluarga adalah pengaruh lingkungan
pertemanan. Beberapa informan menyatakan bahwa lingkungan sosial dapat mempengaruhi
sudut pandang remaja terhadap perbedaan. Dalam beberapa kasus, remaja dapat terpengaruh
oleh kelompok tertentu yang memiliki pandangan eksklusif atau cenderung merendahkan
kelompok lain. Oleh karena itu, keluarga perlu memberikan pemahaman tentang pentingnya
menghormati perbedaan serta membiasakan sikap empati sejak usia dini. Meskipun
menghadapi berbagai kesulitan tersebut, seluruh informan dalam penelitian ini menyatakan
bahwa penerapan nilai toleransi di dalam keluarga mereka sudah berjalan dengan baik. Sikap
terbuka, komunikasi yang harmonis, dan kebiasaan saling menghargai menjadi bagian dari
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kehidupan sehari-hari dalam keluarga. Orang tua juga berusaha memberikan contoh nyata
dalam menghadapi perbedaan baik di lingkungan keluarga maupun masyarakat.

Beberapa informan yang berinisial RR, IT, dan RA menyampaikan:

“Menurut saya, penerapan nilai toleransi dalam keluarga saya sudah cukup efektif
karena terlihat dari sikap kami yang terbuka dan menghargai perbedaan dalam kehidupan
sehari-hari. Semoga saya juga dapat menjalankan hal yang sama kepada keturunan saya
sehingga ke depannya nilai toleransi yang ditanamkan kepada saya dapat diwariskan dan
melahirkan generasi yang lebih baik.”

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa toleransi tidak hanya dianggap sebagai
kebutuhan sosial, tetapi juga sebagai nilai moral yang penting untuk diwariskan kepada
generasi selanjutnya. Menanamkan nilai toleransi dari usia dini membantu remaja tumbuh
menjadi individu yang lebih terbuka, dapat menghargai keberagaman, dan memiliki kepedulian
sosial yang tinggi terhadap lingkungan di sekitarnya. Selain itu, pendidikan toleransi dalam
keluarga juga membantu remaja meningkatkan keterampilan komunikasi dan kolaborasi sosial.
Remaja yang tumbuh dalam lingkungan keluarga yang harmonis dan menghargai perbedaan
cenderung lebih matang dalam menghadapi konflik dan perbedaan pendapat. Mereka juga lebih
mampu membangun hubungan sosial yang sehat dengan masyarakat di sekitarnya.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa keluarga memiliki peran
yang sangat penting dalam proses pendidikan informal remaja, khususnya dalam menanamkan
nilai toleransi di masyarakat yang beragam. Teladan orang tua, komunikasi yang terbuka,
pembiasaan sikap positif, serta lingkungan sosial yang mendukung menjadi faktor utama dalam
membentuk karakter toleran pada remaja. Oleh karena itu, keluarga perlu terus menjaga dan
mengembangkan pola pendidikan informal yang menanamkan nilai toleransi agar remaja
mampu menjadi generasi yang menghargai keberagaman, memiliki rasa empati, serta mampu
hidup berdampingan secara damai di tengah masyarakat multikultural.

Perkembangan teknologi dan media sosial yang sangat cepat membuat keluarga perlu
lebih aktif dalam mengawasi serta membantu remaja dalam menggunakan media digital.
Remaja yang tidak memiliki pemahaman toleransi yang kuat cenderung lebih mudah
terpengaruh oleh informasi yang bersifat menggoda maupun diskriminatif. Oleh karena itu,
keluarga memiliki peran penting dalam membantu remaja memilah informasi serta memahami
efek negatif dari sikap intoleran yang muncul di media sosial. Di sisi lain, harapan keluarga
agar nilai toleransi diterapkan tidak hanya ditujukan untuk kehidupan sekarang, tetapi juga
untuk masa depan generasi selanjutnya. Orang tua berharap nilai-nilai toleransi yang telah
diajarkan dapat terus diteruskan sehingga remaja mampu menjadi individu yang menghargai
keberagaman, memiliki rasa empati, dan mampu menjaga hubungan sosial yang baik di tengah
masyarakat multikultural. Dengan demikian, pendidikan informal dalam keluarga menjadi
dasar penting dalam menciptakan kehidupan masyarakat yang damai, inklusif, dan saling
menghormati.

Selain pengaruh media sosial, perubahan pola interaksi remaja juga menjadi tantangan
bagi keluarga dalam mempertahankan nilai toleransi. Lingkungan interaksi yang tidak sehat
dapat memengaruhi cara berpikir dan perilaku remaja terhadap perbedaan sosial. Dalam

SEMESTA: Jurnal limu Pendidikan dan Pengajaran, Vol. 4 No. 2, Mei 2026 | 139




Sabirah Lathifah Zahra Nasution et al. Peran Keluarga dalam Pendidikan Informal ..........

beberapa situasi, remaja dapat terpengaruh oleh kelompok tertentu yang memiliki sikap
tertutup atau cenderung merendahkan kelompok lain. Oleh karena itu, keluarga perlu
memberikan pendampingan dan pengawasan agar remaja tetap memiliki sikap terbuka serta
mampu menghargai keberagaman dalam kehidupan sosial.

Meskipun demikian, hasil penelitian menunjukkan bahwa keluarga tetap menjadi
faktor utama dalam membentuk karakter toleran pada remaja. Dukungan keluarga, komunikasi
yang baik, dan keteladanan orang tua membantu remaja memiliki kemampuan untuk
menghadapi tantangan sosial di era modern. Dengan pendidikan informal yang dilakukan
secara konsisten, keluarga dapat membantu menciptakan generasi muda yang memiliki sikap
toleran, empati sosial, serta mampu hidup berdampingan dengan damai di tengah masyarakat
plural.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, keluarga memiliki peran yang sangat penting sebagai
lembaga pendidikan informal dalam menanamkan nilai toleransi pada remaja di masyarakat
plural. Keluarga menjadi lingkungan pertama bagi remaja untuk belajar mengenai sikap
menghargai perbedaan suku, agama, budaya, dan pandangan sosial melalui pola asuh,
komunikasi, serta keteladanan orang tua dalam kehidupan sehari-hari. Penanaman nilai
toleransi tidak hanya dilakukan melalui nasihat, tetapi juga melalui pembiasaan sikap terbuka,
saling menghormati, dan cara orang tua berinteraksi dengan lingkungan sosial.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa remaja yang tumbuh dalam lingkungan keluarga
yang komunikatif dan demokratis cenderung memiliki sikap yang lebih terbuka, empatik, dan
mampu hidup berdampingan dengan masyarakat yang beragam. Selain itu, pengalaman
berinteraksi di lingkungan sosial yang multikultural turut memperkuat pemahaman remaja
mengenai pentingnya menjaga hubungan sosial yang harmonis. Namun, penelitian ini juga
menemukan bahwa media sosial dan lingkungan pertemanan menjadi tantangan dalam proses
penanaman nilai toleransi. Paparan ujaran kebencian, stereotip, dan diskriminasi dapat
memengaruhi pola pikir remaja apabila tidak diimbangi dengan pengawasan dan pendidikan
karakter dari keluarga.

Dengan demikian, keluarga tidak hanya berfungsi sebagai tempat pendidikan awal,
tetapi juga sebagai agen sosialisasi utama dalam membentuk generasi muda yang toleran,
terbuka, dan mampu menjaga integrasi sosial di tengah masyarakat multikultural. Oleh karena
itu, penguatan pendidikan informal dalam keluarga sangat penting untuk mencegah
berkembangnya sikap intoleran pada remaja.
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dapat memperoleh data yang mendalam dan sesuai dengan tujuan penelitian. Selain itu, penulis
juga mengucapkan terima kasih kepada seluruh anggota kelompok yang telah bekerja sama
dalam proses pengumpulan data, wawancara, analisis, hingga penyelesaian artikel ini.
Dukungan dan kerja sama dari berbagai pihak sangat membantu penulis dalam menyelesaikan
penelitian mengenai peran keluarga dalam menanamkan nilai toleransi pada remaja di
masyarakat plural. Penulis juga menyampaikan apresiasi kepada seluruh pihak yang secara
langsung maupun tidak langsung telah memberikan dukungan moral maupun motivasi selama
proses penelitian berlangsung. Penulis berharap penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi
pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya dalam kajian pendidikan informal, pendidikan
karakter, dan toleransi sosial di tengah masyarakat multikultural, serta dapat menjadi referensi
bagi penelitian selanjutnya yang membahas pendidikan toleransi dalam keluarga dan
masyarakat plural. Penulis juga mengucapkan terima kasih kepada keluarga dan sahabat yang
telah memberikan dukungan, semangat, serta motivasi selama proses penyusunan penelitian
ini berlangsung. Dukungan tersebut menjadi dorongan penting bagi penulis untuk tetap
konsisten dalam menyelesaikan penelitian hingga tahap akhir. Semoga penelitian ini dapat
memberikan manfaat nyata bagi masyarakat dan dunia pendidikan secara luas
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